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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh Klinik Apotek Nusa
Putra Farmedika dalam pengelolaan penjualan dan pemantauan stok melalui penerapan Sistem Point
of Sale (POS) yang terintegrasi. Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian menggunakan
pendekatan Rapid Application Development (RAD) yang dikenal mampu mempercepat pengembangan
sistem melalui iterasi berbasis prototipe, kolaborasi intensif dengan pengguna, dan evaluasi
berkelanjutan. Tahapan penelitian mencakup analisis kebutuhan pengguna, pengembangan prototipe
sistem POS dengan fitur utama seperti manajemen penjualan, pemantauan stok secara real-time, dan
pelaporan penjualan terstruktur, serta evaluasi berdasarkan umpan balik pengguna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan RAD mendukung identifikasi kebutuhan secara lebih akurat dan
pengembangan sistem yang responsif terhadap perubahan. Implementasi sistem POS ini diharapkan
meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data penjualan, dan kepuasan pelanggan di Apotek Nusa
Putra Farmedika.
Kata kunci: Sistem Point of Sale (POS), pemantauan stok, visualisasi data, efisiensi operasional, RAD.

Abstract

This research aims to overcome the challenges faced by Nusa Putra Farmedika Pharmacy in
sales management and stock monitoring through to implementation integrated Point of Sale (POS)
System. To overcome this problem, the research uses a Rapid Application Development (RAD)
approach which is known to be able to accelerate system development through prototype-based
iterations, intensive collaboration with users, and continuous evaluation. The research stages include
user needs analysis, development of a prototype POS system with key features such as sales
management, real-time stock monitoring, and structured sales reporting, as well as evaluation based
on user feedback. The results show that the RAD approach supports more accurate identification of
needs and the development of systems that are responsive to change. The implementation of this POS
system is expected to improve operational efficiency, accuracy of sales data, and customer satisfaction
at Nusa Putra Farmedika Pharmacy.
Keywords: Point of Sale (POS) system, stock monitoring, data visualization, operational efficiency,
RAD.
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1. PENDAHULUAN

Research Track merupakan proses sistematis yang bertujuan mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data untuk menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah tertentu. Melalui
pendekatan ini, penelitian berusaha menghasilkan pengetahuan baru, memperbaiki pemahaman, atau
mengembangkan teori dan konsep yang telah ada. Penelitian ini dilakukan selama sepuluh bulan atau
sekitar dua semester (semester 6 dan 7) dengan melibatkan kolaborasi bersama berbagai lembaga, baik
secara daring maupun langsung di lokasi penelitian. Salah satu objek penelitian adalah Klinik Apotek
Nusa Putra Farmedika, yang menghadapi kendala operasional akibat penggunaan sistem informasi
konvensional. Sistem yang belum terintegrasi ini menyebabkan pengelolaan penjualan tidak terstruktur,
pemantauan stok kurang efektif, serta minimnya visualisasi dan monitoring data penjualan[1].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan penerapan Sistem Point of
Sale (POS) berbasis pendekatan Rapid Application Development (RAD). Pendekatan RAD dipilih
karena mampu mempercepat proses pengembangan sistem melalui iterasi yang berfokus pada prototipe,
kolaborasi intensif dengan pengguna, dan evaluasi berkelanjutan[2]. Sistem POS yang diusulkan tidak
hanya berfungsi sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai pusat manajemen yang mengintegrasikan
berbagai fungsi utama, seperti pengelolaan stok, pembuatan laporan transaksi yang akurat, serta
visualisasi data penjualan secara real-time[3].

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem POS yang sesuai dengan
operasional Apotek Nusa Putra Farmedika, mengembangkan fitur-fitur utama yang mendukung
manajemen penjualan, pemantauan stok, dan pelaporan transaksi, serta menganalisis dampak penerapan
sistem terhadap peningkatan kinerja layanan dan kepuasan pelanggan[4]. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan teknis maupun non-teknis yang mungkin muncul selama
proses pengembangan dan implementasi, serta merumuskan strategi untuk mengatasinya. Melalui
pendekatan RAD, diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi yang efektif dalam meningkatkan
efisiensi operasional, akurasi data penjualan, dan kepuasan pelanggan[5].

Selain itu, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dan studi pustaka untuk mendapatkan informasi yang komprehensif terkait kebutuhan sistem di Apotek
Nusa Putra Farmedika. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses operasional di apotek,
sedangkan wawancara melibatkan staf apotek untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang mereka
hadapi[6]. Studi pustaka dilakukan untuk mengkaji teori dan pendekatan yang relevan dengan
pengembangan sistem berbasis RAD. Analisis data yang diperoleh dari berbagai sumber ini bertujuan
untuk merumuskan spesifikasi kebutuhan sistem secara rinci, sehingga memastikan bahwa sistem POS
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu menjawab permasalahan
operasional yang ada[7].

2. METODE PENELITIAN

Metode Rapid Application Development (RAD) adalah cara berbasis item untuk menangani
peningkatan kerangka kerja yang mencakup strategi peningkatan dan perangkat pemrograman. RAD
berharap untuk mempersingkat waktu yang secara teratur diharapkan dalam siklus hidup perbaikan
kerangka adat antara rencana dan pelaksanaan kerangka data. Pada akhirnya, RAD juga berupaya
memenuhi kebutuhan bisnis yang berubah dengan cepat[4].
Metode ini memungkinkan pengembang untuk membuat prototipe yang cepat dan menerima umpan
balik langsung dari pengguna, sehingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan.
Keunggulan utama RAD adalah percepatan proses pengembangan, peningkatan keterlibatan pengguna,
dan pengurangan risiko kegagalan proyek. Namun, metode ini kurang cocok untuk proyek yang
kompleks dan membutuhkan tim pengembang yang terampil. (Referensi: Pressman, 2014;
Sommerville, 2015; Martin, 1991)[8].

Adapun 3 tahapan yang dilakukan dalam metode pengembangan RAD yaitu:
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REQUIREMENT PLANNING

Gambar 1. Tahapan Metode RAD
2.1. Perancangan Kebutuhan
Tahapan ini merupakan tahap awal dalam suatu pengembangan sistem, dimana pada tahap ini
dilakukan identifikasi masalah dan pengumpulan data yang diperoleh dari pengguna atau stakeholder
pengguna yang bertujuan untuk mengidentifikasi maksud akhir atau tujuan dari sistem dan kebutuhan
informasi yang diinginkan[9]. Pada tahap ini keterlibatan kedua belah sangatlah penting dalam
mengidentifikasi kebutuhan untuk pengembangan suatu sistem[10].

2.2. Sistem Desain

Pada tahap desain sistem, keaktifan pengguna yang terlibat sangatlah penting untuk mencapai
tujuan karena pada tahapan ini dilakukan proses desain dan proses perbaikan desain secara berulang-
ulang apabila masih terdapat ketidaksesuaian desain terhadap kebutuhan pengguna yang telah
diidentifikasi pada tahapan sebelumnya[11]. Luaran dari tahapan ini adalah spesifikasi software yang
meliputi organisasi di dalam sistem secara umum, struktur data, dan lain-lain.

2.3. Implementasi

Tahapan ini merupakan tahapan dimana programmer menerapkan desain dari suatu sistem yang
telah disetujui pada tahapan sebelumnya. Sebelum sistem diterapkan, terlebih dahulu dilakukan proses
pengujian dengan blackbox testing terhadap program untuk mendeteksi kesalahan yang ada pada sistem
yang dikembangkan. Pada tahap ini biasa memberikan tanggapan akan sistem yang sudah dibuat dan
mendapat persetujuan mengenai sistem tersebut[2].

3. HASIL PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan tentang data-data hasil penelitian dan pembahasan yang memiliki
hubungan logis dan memiliki fokus pada kesimpulan. Bagian ini juga dapat diperkuat dengan sajian
tabel/gambar/skema yang harus disajikan secara jelas, terbaca dengan benar, memiliki resolusi yang
baik, dan disertai dengan narasi penjelasan[12].

{ start )

pelanggan datang melihat obat

)

pelanggan memlih obat

i

pelanggan melakukan
pembayaran

kasir mencatat
data transaksi

Gambar 2. Flowchart sistem penjualan

Proses penjualan :
1. Pelanggan datang ke Apotek dan melakukan pembayaran secara manual.
2. Kasir mencatat data transaksi.
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3.1. Perancangan Kebutuhan
Use case diagram
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Gambar 3. Use Case Diagram

Diagram use case ini menunjukkan sistem manajemen apotek dengan dua aktor: kasir dan admin.
Kasir dapat melakukan transaksi penjualan/pembelian obat serta melihat laporan. Admin memiliki
akses lebih luas, seperti mengelola supplier, data produk, restock obat, golongan/satuan obat,
perusahaan, dan pengguna. Semua aktor harus melakukan login sebelum mengakses fitur sistem

3.2. Desain Sistem
Activity diagram

User Sistem

» Menampilkan hal ¢

Buka POS APP Klinik - =
Login

Y

Masukan username
dan password

.

Klik button masuk

N Validasi username

dan password

.

4
anaka\h

uéername dan
“password,,
tenary’
~

[\.‘al\ id

Menampilkan hal
utama

!

invalid!

Gambar 4. Activity Diagram Login

Diagram alur ini menunjukkan proses login pada aplikasi POS klinik. Pengguna membuka aplikasi,
memasukkan username dan password, lalu menekan tombol masuk. Sistem menampilkan halaman
login dan memvalidasi data yang dimasukkan. Jika username dan password tidak valid, pengguna
diminta untuk memperbaiki input. Jika valid, sistem menampilkan halaman utama sebagai tanda
berhasil login.
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user

sistem

Login
Kiik tambah produk I hal penjuaian
¥
pilih produk dan menampilkan tambah
jumah
ik tambah menampilkan hal
pembayaran
¥
idik bayar hal cetalc strule
x \
ik button print | >

menampilkan struk

¥

©

Gambar 5. Activity Diagram Penjualan

Diagram ini menunjukkan proses penjualan pada sistem klinik POS. Pengguna melakukan login
lalu memilih produk dan jumlah selanjutnya klik tambah dan bayar, lalu menekan print untuk
menunjukan hasil penjualan pada pembeli.

user sistem
login
hal
pilin menu supplier e
—
k]
ik tambah supplier n tambah
supplier
¥
input data supplier | menampilkan hal
‘supplier
ik tambah —_— T

Gambar 6. Activity diagram supplier

Diagram supplier menunjukkan proses pembelian pada supplier barang yang akan dibeli untuk klinik
POS. Pengguna melakukan login kemudian pilih menu supplier, klik tambah supplier guna

menambahkan data suppier produk.

user

sistem

login
¥
menampilkan hal
pilih menu pembelian > pembelian
¥
‘menampilkan form
ik tambah '3
ik tambah produs > tamban produk
¥
input data produk
L ‘menampilkan struk
>
— 1 pembelian

Kiik tambah

L 2

kil pembelian

menampilkan hal
p———— pembelian

[

menyimpan data

Gambar 7. Activity Diagram Pembelian
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Diagram pembelian menunjukkan proses pembeian barang pada klinik POS. pengguna melakukan
login selanjutnya memilih menu pembelian lalu pilih produk yang akan dibeli kemudian klik tambah
produk setelah selesai klik pembelian untuk menampilkan hasil produk yang telah dibeli.

user sistem

fogin

. A
menampilkan menu
pilin menu laporan t » laporan yang ingin di
lihat

Y
menampiikan seluruh
[
u;:":épz:n 1| »  laporan transaksi
penjualan

Gambar 8. Activity Diagram Laporan

Pada diagram laporan di atas menunjukan terdapat proses pemilihan menu laporan kemudian
memilih laporan penjualan setelah itu dapat menampilkan menu laporan yang ingin dilihat dan
ditambahkan seluruh laporan transaksi penjualan tersebut.

(i jisalin_produk ] | pembalian | supplier

]

id_penjualan_produk I_pembedan Id_suppller
| 1angeal_pembelian nama_supglier
id_penjualan
M mosik id_supclar Rl f0langan obal |
penjualan user_ phiang d_golongan
golongan * id_satuan
L satuan
produk
.| Pk
d_golangan
i mama_produk
users
EN|ulan lisers pembefian_produk hadga_ b

id_penjualan ual_id id_peminelian_produk 'LHEB_JUH perusahaan
tanggal_penjualan Eamame id_peminelian |_salian T
digkan I *| nama_user id_produk =i

" nama_penssahaan
tipe_diskan phone_user B pembekan Jamal_ ha
user_d paszword exipre_date Iaali‘;“:erfil;hs:anna"

- last_ogin _peris
— e kota_peruzahaan
penanggung_jawab

Gambar 9. Class Diagram

Diagram ini adalah Entity Relationship Diagram (ERD) untuk sistem manajemen apotek.
Diagram menunjukkan hubungan antar tabel, seperti penjualan dan pembelian, yang terhubung ke tabel
produk. Produk dikategorikan berdasarkan golongan obat dan satuan obat, dengan data pemasok dicatat
di tabel supplier. Pengguna dikelola di tabel users, dan perusahaan terkait dicatat di tabel perusahaan.
Setiap entitas memiliki atribut kunci, seperti 1D unik, untuk mengelola data transaksi, produk, dan
pengguna secara terintegrasi.
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3.3 Implementasi

Usemnama

Password

Gambar 10. Halaman Login

Halaman awal sistem berfungsi sebagai gerbang autentikasi untuk memastikan keamanan dan
validitas akses pengguna. Pada tahap ini, pengguna diminta untuk memasukkan username dan password
yang telah terdaftar di basis data sistem. Proses autentikasi ini dirancang agar hanya pengguna yang
memiliki hak akses dapat masuk dan menggunakan fitur-fitur yang tersedia, sehingga menjaga
integritas data dan mencegah akses tidak sah.

g i (-
@ Pergusien Penjuallﬂn
e

[ e

=

BAANATIEMEM

otal bayar Rp.O

Gambar 11. Halaman Penjualan

Menu penjualan dirancang untuk menampilkan seluruh produk beserta informasi stok yang
sesuai dengan data pada basis data sistem. Menu ini berfungsi sebagai sarana utama untuk
mendokumentasikan setiap transaksi penjualan secara terstruktur dan akurat, sehinggamemudahkan
pengguna dalam mengelola data penjualan serta memastikan pencatatan transaksi.
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dp i -

N

Supplier

= = £

MANADEMEN

Gambar 12. Halaman Supplier

Halaman supplier menampilkan informasi lengkap tentang daftar supplier, termasuk nama,

kontak, dan detail lainnya. Halaman ini berfungsi untuk memudahkan pengelolaan data supplier serta
memastikan ketersediaan pasokan produk secara efisien.

g i -

Pembelian / Pernbelian

[ Resot [l Tarban prouk

Gambar 12. Halaman Pembelian

Halaman pembelian menampilkan informasi terkait transaksi pembelian, termasuk daftar

produk, jumlah, harga, dan supplier. Halaman ini berfungsi untuk mencatat dan memantau seluruh
aktivitas pembelian guna memastikan stok produk tersedia sesuai kebutuhan.
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Gambar 13. Halaman Laporan

Halaman laporan menyediakan rangkuman data penjualan, pembelian, dan stok dalam bentuk
grafik atau tabel. Halaman ini berfungsi untuk memudahkan analisis dan evaluasi Kinerja, sehingga
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih akurat.

Langkah berikutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan pengujian terhadap sistem
point of sales yang telah dikembangkan menggunakan metode black-box testing. Pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa fungsionalitas dan aspek teknis sistem informasi point of sales
tersebut telah sesuai dengan kebutuhan pengguna serta bebas dari kesalahan (error)[13].

Tabel 1. Testing Fitur Login

Requirement Skenario Penguji Hasil Kesimpulan
Pengujian
Fitur Pengujian login dengan  Pengguna Valid
autentikasi username dan berhasil
login password yang sesuai melakukan
dengan data pada basis  autentikasi dan
data masuk ke sistem
Fitur Pengujian login dengan Pengguna gagal Valid
autentikasi username dan password melakukan
login yang tidak  sesuai autentikasi, dan
dengan data pada basis muncul pesan
data kesalahan

Tabel menunjukkan pengujian fitur login dengan dua skenario: login dengan data yang sesuai
berhasil, sedangkan login dengan data tidak sesuai gagal dengan pesan kesalahan. Hasilnya, fitur
autentikasi dinyatakan valid.
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Tabel 2. Testing Menu Penjualan

Requirement Skenario Penguji Hasil Pengujian Kesimpulan
Fitur akses menu Pengguna menekan  Sistem berhasil Valid
penjualan tombol menu menampilkan menu

penjualan penjualan
Fitur penambahan Pengguna memilih  Produk yang dipilih Valid
produk produk yang berhasil ditambahkan ke

diinginkan lalu dalam keranjang

menekan tombol

keranjang
Fitur perhitungan Pengguna menekan  Sistem berhasil Valid
pembayaran tombol pembayaran  menampilkan total biaya

pada halaman dari produk yang dipilih

keranjang
Fitur pencetakan struk ~ Pengguna menekan  Sistem berhasil Valid

tombol cetak struk  menampilkan struk
pada halaman cetak  pembayaran
struk

Pengujian dilakukan pada beberapa fitur: akses menu penjualan berhasil menampilkan menu,
penambahan produk berhasil menambahkan produk ke keranjang, perhitungan pembayaran berhasil
menampilkan total biaya, dan pencetakan struk berhasil menampilkan struk pembayaran.

Tabel 3. Testing Menu Supplier

Requirement Skenario Penguji Hasil Pengujian Kesimpulan
Fitur tampilan Pengguna menekan Sistem berhasil Valid
menu supplier tombol menu supplier menampilkan
halaman menu
supplier
Fitur penambahan ~ Pengguna menekan Sistem berhasil Valid
supplier tombol tambah, mengisi  menambahkan data
formulir penambahan supplier baru

supplier, lalu menekan
tombol simpan

Fitur pengubahan Pengguna menekan Sistem berhasil Valid
supplier tombol edit pada mengubah data

halaman detail supplier  supplier

yang dipilih, mengisi

formulir, lalu menekan

tombol simpan

Fitur penghapusan  Pengguna menekan Sistem berhasil Valid
supplier tombol hapus pada menghapus data

halaman detail supplier ~ supplier

yang dipilih, lalu

mengonfirmasi dengan
menekan tombol ya pada

pop-up
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Tabel ini memuat pengujian empat fitur terkait supplier: tampilan menu, penambahan,
pengubahan, dan penghapusan supplier. Semua fitur berhasil diuji sesuai skenario dan dinyatakan valid.

Tabel 4. Testing menu Pembelian

Requirement Skenario Penguji Hasil Pengujian Kesimpulan
Fitur tampilan menu  Pengguna menekan Sistem berhasil Valid
pembelian tombol menu pembelian menampilkan halaman
menu pembelian

Fitur penambahan Pengguna menekan Sistem berhasil Valid
data pembelian tombol transaksi baru, menambahkan data

menginput produk yang pembelian

dibeli, lalu menekan

tombol simpan transaksi
Fitur input dan Pengguna menginput Sistem berhasil Valid

tampilan produk produk yang telah dibeli
melalui tombol transaksi

baru

menampilkan produk
yang telah dipilih

Tabel ini memuat pengujian tiga fitur terkait pembelian: tampilan menu pembelian, penambahan
data pembelian, dan input serta tampilan produk. Semua fitur berhasil diuji sesuai skenario dan
dinyatakan valid.

Tabel 5. Testing Menu Laporan
Skenario Penguji Hasil Pengujian

Requirement Kesimpulan

Fitur tampilan laporan Valid

penjualan dan pembelian

Pengguna menekan Sistem berhasil
menu laporan, memilih  menampilkan

jenis laporan yang laporan yang dipilih
ingin dilihat, lalu

menentukan rentang

tanggal yang

diinginkan

Tabel ini memuat pengujian fitur tampilan laporan penjualan dan pembelian. Pengguna berhasil
memilih jenis laporan dan rentang tanggal, dan sistem menampilkan laporan yang dipilih. Fitur ini
dinyatakan valid.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Rapid Application Development
(RAD) dalam pengembangan Sistem Point of Sale (POS) di Apotek Nusa Putra Farmedika berhasil
mengatasi tantangan dalam pengelolaan penjualan dan pemantauan stok. Sistem POS yang
dikembangkan menyediakan fitur utama seperti manajemen penjualan, pemantauan stok real-time, dan
pelaporan data penjualan terstruktur, yang efektif meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, dan
kepuasan pelanggan[14].

Pendekatan RAD terbukti mendukung identifikasi kebutuhan secara akurat dan menghasilkan
sistem yang responsif terhadap perubahan. Model implementasi POS berbasis RAD yang diusulkan
dapat menjadi acuan bagi bisnis serupa untuk mengoptimalkan kinerja operasional dan memenuhi
kebutuhan pasar dengan lebih efektif, sekaligus mendukung peningkatan produktivitas dan daya saing
organisasi.[15]
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